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1. Latar Belakang Masalah

Sampai sekarang pembelajaran ilmu pengetahuan dli&A)
khususnya fisika masih memiliki berbagai masalalantdranya, pola
pembelajaran fisika yang masih didominasi oleh g(ieacher centered),
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran s&uougang, aktivitas siswa
dalam pembelajaran masih belum optimal, siswa tigalkbat aktif melalui
proses mentalnya. Masih banyak tenaga pendidik yagmmggunakan metode
konvensional secara monoton dalam kegiatan penabbatagi kelas, sehingga
suasana belajar terkesan kaku.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyakaepandidik saat
ini cenderung pada pencapaian target materi kunkulebih mementingkan
pada penghafalan konsep bukan pada pemahamannittiEpat dilihat dari
kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selationtinasi oleh guru.
Dalam penyampaian materi, biasanya guru menggunaietode ceramabh,
dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendemgaggm Yyang
disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa uilteikanya. Dengan
demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak kanhdighingga siswa
menjadi pasif. Sedangkan proses pembelajaran d&lankulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut adanya partisipktsf dari seluruh
siswa. Jadi, kegiatan belajar berpusat pada sigwa, sebagai motivator dan

fasilitator di dalamnya agar suasana kelas leldhghi



Berdasarkan hasil observasi pada kelas VIII B SMitahul Iman
Cidadap Bandung pada saat berlangsung proses rbelagngajar
teridentifikasi berbagai masalah diantaranyaswaiyang tidur pada saat
belajar, banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas) diberikan guru,
jumlah siswa yang bertanya dan memberikan pendépairang siswa
perempuan, masih banyak siswa yang tidak menudisyapg di tulis guru di
papan tulis. Dari hasil identifikasi diambil satmasalah yaitu masalah
aktivitas belajar siswa masih yang masih kurang garlu dicari solusi
pemecahannya.

Berkaitan dengan hasil identifikasi masalah tersef@uru bidang
studi juga mengakui kurang dalam menerapkan moaelel pembalajaran
yang ada, maka upaya untuk meningkatkan aktibidegar siswa, diperlukan
model pembelajaran yang dapat membantu siswa uetuk aktif dalam
proses belajar. Salah satu model yang dapat dkmmamdalah model
pembelajaran kooperatif.

Di dalam kelas kooperatif, siswa belajar bersamanadeelompok-
kelompok, Tujuan dibentuknya kelompok tersebut @ualntuk memberikan
kesempatan kepada semua pihak untuk dapat tesibata aktif dalam proses
berpikir dan kegiatan belajar. Selama belajar reekaoperatif siswa tetap
tinggal dalam kelompoknya selama beberapa kali eparan. Mereka
diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agaratdapenjadi pendengar
yang baik didalam kelompoknya, seperti pendengadif, almemberikan

penjelasn kepada teman, berdiskusi, dan sebagainya.



Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapaek#éian. Kelebihan

dari pembelajaran kooperatif di antaranya dikemaka&leh Johnson (2001)

yaitu:

a. meningkatkan minat belajar dan kemampuan akadesws s

b. meningkatkan daya ingat siswa.

c. meningkatkan kepuasan siswa dengan pengalamanarbglang telah
mereka lakukan.

d. membantu siswa mengembangkan kecakapan dalam hank@si secara
lisan.

e. mengembangkan kecakapan sosial siswa.

f.  meningkatkan penghargaan diri siswa.

g. membantu meningkatkan hubungan positif dalam bepebisi

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untekyusun penelitian

dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas Belafgiswa Melalui Model

Pembelajaran Kooperatif Pada Mata Pelajaran Fisikas VIII B SMP

Miftahul Iman Cidadap Bandung Tahun Pelajaran 22080".

2. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumuszsalah yang

diajukan dalam penelitian ini adalah: “Apakah mglapbenerapan model

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan akgvithelajar siswa pada

mata pelajaran fisika kelas VIII B SMP Miftahul Im&€idadap Bandung”.



3. Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka alternamhepahan
masalah adalah dengan menerapkan model pembeldiaaperatif untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa karena sissvibat secara aktif dalam
perolehan pengetahuan melalui proses mentalnyarisdadgan intraksi antar
siswa di dalam belajar.
4. Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini hanya dibatasi padkgBdbahasan gaya
semester genap kelas VIII B SMP Miftahul Iman CmadBandung tahun

pelajaran 2009/2010 dan aktivitas belajar yandgkdkan siswa berupa :

1. Aktivitas visual antara lain : membaca prosedur idag membaca
jawaban kelompok lain, membaca wacana yang diberilguru

memperhatikan penjelasan guru dan mengamati derasnst

2. Aktivitas oral antara lain : bertanya seputar magang tidak dipahami
pada guru, bertanya pada teman kelompok, membepkadapat pada

saat diskusi,memberikan saran kepada temannya.

3. Aktivitas menulis antara lain : menulis hasil diskumenulis laporan hasil

diskusi, mencatat informasi dari guru.

4. Aktivitas mendengar antara lain : mendengar infaimdari guru,

mendengar pendapat teman, menyimak presentasirdeagas.

5. Aktivitas menggambar antara lain : Menggambar @aja sesuai dengan

yang dijelaskan guru.



6. Aktivitas mental antara lain : mempresentasikanil hdgskusi dan

menjawab pertanyaan teman kelompok

5. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan diadakan penelitian untuk mengetapakah melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif dapat mlestiken aktivitas belajar
siswa pada mata pelajaran fisika kelas VIII B SM#ftahul Iman Cidadap

Bandung.

6. Manfaat Penelitian

a. Bagi guru : sebagai masukan bagi guru untuk meaihkgk mutu
pendidikan dikelasnya.

b. Bagi siswa : sebagai bahan masukan bagi siswa umerkanfaatkan
teman sebaya dalam rangka menambah ilmu pénggtayang telah
dimiliki.

7. Definisi Oprasional

a. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satdel pembelajaran
yang mendukung pembelajaran kontekstual. Sistenggparan kooperatif
dapat didefinisikan sebagai sistem kerja/ belagdorkpok yang terstruktur.
Yang termasuk di dalam struktur ini adalah limauwrokok, yaitu saling
ketergantungan positif, tanggung jawab individuadteraksi personal,
keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.

b. Aktivitas belajar adalah kegiatan melibatkan séiypanca indra yang dapat
membuat seluruh anggota tubuh dan pikiran terldzdam proses belajar

(Sardiman. 2007).



Aktivitas belajar merupakan “seperangkat kegiatangydilakukan oleh
siswa dalam pembelajaran seperti kegiatan audialyissenulis, gambar,
kegiatan mental dan emosional” (Diedrich dalam H&ma001). Dengan
demikian dalam proses pembelajaran siswa yang laitifs adapun guru
lebih bertindak sebagai koordinator. Adapun aldwibelajar siswa yang
diamati pada penelitian ini adalah Aktivitas visaalttara lain : membaca
prosedur kegiatan membaca jawaban kelompok lairmbaea wacana
yang diberikan guru memperhatikan penjelasan guan thengamati
demonstrasi. Aktivitas oral antara lain : bertasgputar materi yang tidak
dipahami pada guru, bertanya pada teman kelompo&mbarikan
pendapat pada saat diskusi,memberikan saran képadanya. Aktivitas
menulis antara lain : menulis hasil diskusi, mentdiporan hasil diskusi,
mencatat informasi dari guru. Aktivitas mendengéega lain : mendengar
informasi dari guru, mendengar pendapat teman, mmetky presentasi
dengan serius. Aktivitas menggambar antara laiend@ambar arah gaya
sesuai dengan yang dijelaskan guru. Aktivitas nieatgtara lain
mempresentasikan hasil diskusi dan menjawab perdéanyteman

kelompok.

8. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah :
Apabila rata-rata skor aktivitas yang dilakukanwsidiatas 7,5 atau

berada pada kualifikasi cukup aktif.



